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Abstrak 

Enterprise Risk Management (ERM) merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan yang 
dirancang dan dijalankan oleh manajemen guna memberikan keyakinan yang memadai bahwa semua risiko 
yang berpotensi memberikan dampak negatif pada nilai perusahaan telah dikelola sedemikian rupa sesuai 
dengan tingkat risiko yang bersedia diambil perusahaan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan Enterprise Risk Management dalam meningkatkan penjualan pada Nur Mart Kota Gunungsitoli. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan (Observasi), wawancara, 
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi 
data (reduction data), penyajian data (display data) dengan menggunakan indikator ERM yaitu Identifikasi 
Risiko Pelanggan, Analisis Pasar dan Persaingan, Manajemen Kinerja Penjualan,  dan Analisis Rantai Pasokan 
dan indikator Penjualan yaitu Mencapai Volume Penjualan, Mendapatkan Laba, Menunjang 
Pertumbuhan.Hasil observasi dan wawancara Analisis Penerapan Enterprise Risk Management Dalam 
Meningkatkan Penjualan Pada Nur Mart Kota Gunungsitoli, menunjukkan bahwa Penerapan Enterprise Risk 
Manajemen sangat berperan penting pada market Nur Mart kota Gunungsitoli dalam meningkatkan 
penjualan pada Nur Mart kota Gunungsitoli. Dengan mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan risiko 
yang dapat mempengaruhi kinerja penjualan melalui indikator identifikasi risiko pelanggan, analisis pasar 
dan persaingan, manajemen kinerja penjualan,  dan analisis rantai pasokan Nur Mart dapat mengambil 
langkah dan keputusan serta tindakan  yang harus dilakukan dalam meminimalkan risiko-risiko yang ada 
didalam usahanya. 
 
Kata Kunci : Enterprise Risk Manajemen, Penjualan 

 
Abstract 

Enterprise Risk Management (ERM) is a systematic and ongoing process designed and implemented by 
management to provide adequate confidence that all risks that have the potential to have a negative impact 
on the value of the company have been managed in a way that is appropriate to the level of risk the company 
is willing to take." This research aims to determine the application of Enterprise Risk Management in 
increasing sales at Nur Mart, Gunungsitoli City. 
The data collection technique in this research is by conducting observations, interviews, questionnaires and 
documentation. With qualitative data analysis techniques, namely data collection, data reduction, data display 
using ERM indicators, namely Customer Risk Identification, Market and Competition Analysis, Sales 
Performance Management, and Supply Chain Analysis and indicators Sales, namely achieving sales volume, 
earning profits, supporting growth 
The results of observations and interviews from the analysis of the application of Enterprise Risk Management 
in increasing sales at Nur Mart, Gunungsitoli City, show that the application of Enterprise Risk Management 
plays a very important role in the Nur Mart market, Gunungsitoli City, in increasing sales at Nur Mart, 
Gunungsitoli City. By identifying, managing, and minimizing risks that can affect sales performance through 
customer risk identification indicators, market and competition analysis, sales performance management, and 
supply chain analysis, Nur Mart can take steps and decisions as well as actions that must be taken to minimize 
the risks involved. is in his business. 
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PENDAHULUAN  
untuk itu nilai organisasi dihadapkan pada berbagai kejadian potensial dari berbagai 

faktor internal dan eksternal seperti sumber daya manusia, perkembangan teknologi, politik, serta 
persaingan. Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang di tetapkan perusahaan, dapat 
dilakukan dengan penerapan ERM. Dari hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada Nur 
Mart, yang mana data penjualan pada Nur Mart tahun (2019,2020,2021,2022) menglami 
penurunan pada penjualan dan tidak mencapai target penjualan dari tahun 2020-2022.  

Tabel 1. Data hasil penjualan pad Nur Mart Gunugsitoli periode 2019-2022. 
No Tahun Hasil Penjualan Target Penjualan 
1.  2019 Rp. 209.350.000 Rp 200. 000.000 
2. 2020 Rp. 386.290.000 Rp 400. 000.000 
3. 2021 Rp. 364.720.000 Rp 500. 000.000 
4. 2022 Rp. 488.197.000 Rp 600. 000.000 

 
Berdasarkan hasil survei dari tabel 1. diatas, terlihat bahwa tercapainya target penjualan 

sejak tahun pertama di Nur Mart Gunungsitoli. Dari ntabel diatas juga menunjukan bahwa target 
penjualan setiap tahun semakin meningkat namun tidak tercapainya target penjualan datri tahun 
2020-2022. Dan juga terjadinya penurunan penjualan hasil penjualan pada tahun 2021 tersebut 
di sebabkan kurangnya  pengelolaan risiko yang di akibatkan tidak tercapainya target penjualan, 
mulai dari kurangnya tingkat kepuasan pelanggan, munculnya beberapa usaha retail yang sejenis 
seperti retail Alfamidi dan Indomaret di kota Gunungsitoli, persaingan dan juga ketersediaan 
produk yang tidak cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan.   
Definisi Enterprise Risk Management menurut Hery (2015:12) Enterprise Risk Management (ERM) 
merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan yang dirancang dan dijalankan oleh 
manajemen guna memberikan keyakinan yang memadai bahwa semua risiko yang berpotensi 
memberikan dampak negatif pada nilai perusahaan telah dikelola sedemikian rupa sesuai dengan 
tingkat risiko yang bersedia diambil perusahaan”. 
Menurut Diana Mayrika (2021:17), komponen-komponen ada 8 yaitu Internal environment  Even 
identification, risk assessment, risk response, control aktivities, informan & communication, 
monitoring, seperti pada gambar berikut :  
 
METODE  
 Selain memperoleh data dari observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya 
mengelompokan data berdasarkan permasalahan yang diteliti kemudian disusun dan dianalisis. 
Menurut Sugiyono (2019: 320) analisis data pada kualitatif adalah proses mencari, menyusun 
data secara sistematis dari hasil wawancara, penemuan dilapangan, dokumentasi dengan cara 
mengelompokan data dalam kategori, selanjutnya menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun, 
memilih mana data yang penting kemudian ditarik kesimpulan sehingga dapat dimengerti oleh 
peneliti maupun orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data 
kualitatif model Miles dan Huberman yang dilakukan secara terus menerus hingga tuntas. Analisis 
data kualitatif  ini yaitu :  
a) Pengumpulan data (Data collection) 

Menurut Sugiyono (2019: 322) pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data dilakukan berhari-hari untuk 
mendapatkan data yang banyak. Pada tahapan awal peneliti menjelajah situasi atau objek yang 
diteliti secara umum dengan dilihat dan direkam sehingga data yang diperoleh sangat banyak 
dan bervariasi. 

b) Reduksi data (Data reduction) 
 Menurut Sugiyono (2019: 323) reduksi data berarti merangkum dan memilih apa saja yang 

menjadi hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal penting, menemukan tema dan pola nya. 
Sehingga data yang telah dirangkum akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya.  

c) Penyajian data (Data display) 
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 Setelah melakukan reduksi data selanjutnya adalah menyajikan data. Menurut Sugiyono 
(2019: 325) penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya dan yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan dalam memahami apa yang 
terjadi serta merencanakan kegiatan berikutnya berdasarkan pemahaman. 

d) Penarikan kesimpulan (Verification) 
 Langkah yang keempat adalah penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2019: 329) mencari 

kesimpulan pada penelitian kualitatif adalah hasil temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan ini dapat berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih tidak 
jelas atau abu-abu dan setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal, hipotesis 
atau teori. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan market di tengah pasar mencerminkan upaya keras dalam memahami 
pasar, mengadopsi strategi yang tepat, dan beradaptasi dengan perubahan dalam dinamika ritel 
modern. Nur Mart adalah market dengan penyediaan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-
hari.  

Analisis hasil  dan pembahasan: Penerapan Enterprise Risk Manajemen dalam 
meningkatkan penjualan pada Nur Mart, melalui ERM dengan indikator yaitu Identifikasi Risiko 
Pelanggan, Analisis Pasar dan Persaingan, Manajemen Kinerja Penjualan, dan Analisis rantai 
pasokan. Market Nur Mart Kota Gunungsitoli dapat mengidentifikasi risiko yang berkaitan 
dengan pelanggan, seperti kehilangan pelanggan, penurunan kepuasan pelanggan, atau 
perubahan preferensi pelanggan.   

Dengan memantau dan memahami perubahan di pasar dan persaingan, perusahaan dapat 
mengambil langkah-langkah strategis untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan. 
Menurut Mellisa & Andono dalam Haryani & Risnawati 2018: 9) mengatakan bahwa Tujuan ERM 
adalah ERM dapat membantu dalam mengidentifikasi risiko yang terkait dengan pasar dan 
persaingan, seperti perubahan tren pasar, munculnya pesaing baru, atau perubahan regulasi. 
Indikator seperti pangsa pasar perusahaan, analisis pesaing, atau analisis tren pasar dapat 
membantu dalam memahami risiko ini. Penerapan Enterprise Risk Management dalam 
meningkatkan dengan memantau kinerja penjualan secara terus-menerus, perusahaan Nur Mart 
dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk meningkatkan efektivitas penjualan untuk mengevaluasi kinerja pejualan pada Nur Mart 
yaitu membuat standar penjualan.  

Analisis rantai pasokan dapat membantu dalam mengukur dan memantau risiko ini. 
Dengan mengelola risiko rantai pasokan dengan baik, perusahaan dapat memastikan 
ketersediaan produk yang cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan dan meningkatkan 
penjualan. Dapat disimpulkan bahwa nur mart telah menerapkan ERM dengan Identifikasi Risiko 
Pelanggan, Analisis Pasar dan Persaingan, Manajemen Kinerja Penjualan, dan Analisis rantai 
pasokan. 

Dengan penerapan ERM nur mart mampu mencapai volume penjualan, mendapatkan laba, 
menunjang pertumbuhan perusahaan sehingga mampu meningkatkan penjualan. 

Kendala penerapan ERM dalam meningkatkan penjualan yaitu ketidakpastian lingkungan 
bisnis. Ketidakpastian lingkungan bisnis dapat menghambat penerapan ERM karena perubahan 
yang tak terduga dalam faktor-faktor eksternal seperti perubahan pasar, regulasi, atau faktor-
faktor ekonomi dapat mempengaruhi risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu, 
penting bagi perusahaan untuk dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan 
ketidakpastian lingkungan bisnis agar dapat merencanakan dan mengambil tindakan yang tepat. 
Nur Mart perlu mempertimbangkan alokasi sumber daya yang lebih baik, baik dalam hal personel, 
teknologi, maupun anggaran. Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk memberikan 
pelatihan khusus kepada karyawan tentang ERM sehingga mereka dapat lebih memahami konsep 
ini dan mendukung penerapan ERM yang efisien. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat di simpulkan bahwa:  
1. Penerapan Enterprise Risk Manajemen sangat berperan penting pada market Nur Mart kota 

Gunungsitoli dalam meningkatkan penjualan pada Nur Mart kota Gunungsitoli. Penerapan 
ERM dilakukan Dengan mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan risiko dengan 
melakukan analisis risiko pelanggan, analisis pasar dan persaingan, manajemen kinerja 
penjualan,  dan analisis rantai pasokan. 

2. Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) dapat memiliki dampak positif pada 
peningkatan penjualan di Nur Mart, dengan mengurangi risiko yang dapat mempengaruhi 
kinerja bisnis dan merugikan peluang penjualan.  

3. Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) dapat memiliki dampak positif pada 
peningkatan penjualan di Nur Mart, dengan mengurangi risiko yang dapat mempengaruhi 
kinerja bisnis dan merugikan peluang penjualan. 
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